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ABSTRAK

BAHTIAR, Korelasi antara Pemberian Apresiasi dalam Pembelajaran
Bahasa Arab dengan Tingkat Kepercayaan Diri Pesrta Didik Kelas VIII MTs DDI
Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang. (Dibimbing oleh Syarifuddin Tjali dan Kaharuddin).

Penelitian ini membahasa pemberian apresiasai dengan kepercayaan diri.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) bagaimana tingkat
pemberian apresiasi pesrta didik kel Ts DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang?
(2) bagaimana tingkat keperca las VIII MTs DDI Lero Kec. Suppa
Kab. Pinrang?

Penelitian ini
menggunakan popu
adalah total sampli

kriptif Kuantitatif, dengan
ik pengampilan sampel

perhitungan, diperoleh
a H, diterima, dan H,

tabel =0.776,
Jak terdapat

ifikan Antara variabel . Sehingga
Jak terdapat hubungan k ian apresiasi
dalam a arab dengan tingkat kep a didik kelas

VIIIM ec. Suppa Kab. Pinrang.
Kata K mberian Aprialﬂ
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah u sengaja dirancangkan untuk

mencapai tujuana yan rtujuan untuk membentuk

3 belajar dan
proses f bang ensi dirinya
untuk alian kepribadian,

erta keteramilan yang an d masyarakat,

melaksanakan pendidik b pe tidak dapat

manusia. Anak-anak pen dari orang

-anak ini sudah dewasa dan luarg a juga akan

! Piet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan (Cet. Il; PT Asdi Mahasatya,
2008), h.1.

? Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 4.

® Made Pidarta, Landasan Pendidikan, Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia (Cet. I;
Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h. 1
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bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama,
berkomunikasi dan mengidentifikasi diri”.*
Bahasa Arab merupakan alat untuk berkomunikai secara lisan dan tulisan.

Berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan

dan mengembangkan ilmu pengeta nologi dan budaya.

Bahasa sebagai ala Kkomunikasi serta interaksi antar
anggota masyarakat b gan bahasa, manusia dapat
berhubungan denga gkungan atau alam sekitar a dengan sesama manusia

yang harus

ebagai bahasa asing ole bahasa Arab
tidak as eli , terutama umat Islam. yesar mereka

a bahasa Arab hany a, sehingga

dilingkungan kaum musli dalam ilmu-

i al-Qur’an >ntu saja ia

agi ratusan j at muslim di

non Are A\ a agama dan

ang digunakan

* Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1998),
h. 1

® Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. II; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 1
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dalam pedoman umat Islam yaitu al-Qur’an dan Hadis. Dalam al-Qur’an Allah SWT

berfirman dalam Q.S Thaahaa/20:113 yang berbunyi:
’ i PRI P me PR AP N I I U AP
;,ilé):w,\ uﬂ.u,v.gw oo e ad Ldoy Gy e L 7 w3l SUSS

Terjemahnya:
Dan demikianlah kami me r’an dalam bahasa Arab, dan kami

na pedoman
bahasa ahli

b adalah alat komunik rga kelak di

enting untuk dipelajari. akan bahasa
an dari agama Islam, m : yang dianut
. Sebagaima tahui bahwa
a ini ditulis ( bahasa Arab.
ar Arsyad b: )ahasa Arab

ksripsi dan

a dan proses

yang maksimal yaitu melalui proses pembelajaran yang menekankan kepada aspek

® Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. 1; Jakarta: PT Karya Toha
Putra Semarang, 1996), h. 434,

"Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h. 6-7.
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kemahiran. Pembelajaran bahasa Arab khususnya di Indonesia pada awalnya hanya di
pelajari dibeberapa pondok pesantren tradisional dengan sistem membaca kitab klasik
yang berbahasa Arab secara langsung. Namun sekarang ini pembelajaran bahasa Arab

tidak hanya terdapat di pondok pesantren saja, pembelajaran bahasa Arab Kini

semakin berkembang pesat, sebab b a peminat dan kesadaran akan manfaat
setelah mempelajarinya.

iliki empat keterampilan

Keempe ampi idak : erkaitan satu
sama la

Pe rab merupakan ilmu i Ikan kepada

peserta i macam cara yang men engan tujuan

dari set an yang diharapkan. Sela ) merupakan

suatu ajaran wajib enerapkanny. ama sekolah

Islam diba i Madrasah

yang b en Agama

adrasah Tsan , dan pergur gi.

ilan belapneR(ElP* ReEkan oleh 3 pemberian
53 untuk lebih
aktif dankrea ala engik o aran, se a peserts K'menjadi dapat

termotivasi dan bersungguh-sungguh untuk belajar. Apresiasi memberikan dorongan
dan kemauan kepada peserta didik untuk lebih pecaya diri dalam mengikuti suatu
pembelajaran. Karena hal tersebut merupakan suatu pencampaian bagi peserta didik

yang harus dia capai.
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Apresiasi memanglah dibutuhkan untuk peserta didik dalam mengikuti suatu
pembelajaran yang berlangsung. Dengan adanya pemberian apresiasi peserta didik
menjadi lebih semagat dan percaya diri dalam memahami suatu pembelajaran dan
pokus pada pembelajaran tersebut.

Di dalam suatu pembelajaran, perlu adanya suatu pemberian apresiasi yang di
diberikan kepada pesrta didik. Dengan adanya apresiasi yang dilakukan oleh pendidik
siswa menjadi termotisivasi dan lebih bersemagat kembali dalam mengikuti suatu
pembelajaran di dalam kelas. Apresiasi merupakan suatu penyemagat bagi seluru
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, tanpa adanya pemberian apresiasi
peserta didik menjadi tidak pokus dan bosan dalam mengikuti pembelajaran di dalam
kelasa. Maka dari itu, perlu kita memberikan apresiasi kepada para peserta didik
khusnya di Sekolah MTs DDI Lero kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang.

Dari uraian di atas, ternyata kesadaran tentang pentingnya pemberian apresiasi
bagi perubahan tingkah laku manusia. Yang patut diperhatikan adalah bagaimana
upaya menigkatkan kepercayaan diri-peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
tersebut dan prosedur yang tepat sehingga sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Melihat pentingnya bahasa Arab sebagai‘mana tersebut di atas, maka peneliti
memilin Madrasah Tsanawiah(MTs DDI) Lero Kecamata Suppa Kabupaten Pinrang
permasalahan yang dihadapi adalah cara meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa
Arab di MTs DDT Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. Bahasa Arab dianggap
sebagai salah satu pembelajaran yang' sulit oleh sebagian peserta didik, mereka
memandangnya sebagai mata pelajaran yang menakutkan. Selain itu, di Madrasah
tersebut fasilitas media pembelajaran masih kurang khususnya dalam pembelajaran

bahasa Arab. Pendidik hanya menggunakan beberapa media saja dan sifatnya
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monoton, sehingga peserta didik merasa bosan dan tidak bersemangat dalam belajar.
Ini merupakan suatu bentuk tantangan yang harus segera diupayakan pemecahannya
oleh semua pelaksana pendidikan yang memprogramkan bahasa Arab, khususnya

pendidik mata pelajaran bahasa Arab di MTs DDI Lero Kecamatan Suppa Kabupaten

Pinrang.
Berdasarkan permasa an, maka penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanj \berian  Apresiasi Dalam

Peserta Didik Kelas VI

belakang masalah yang diatas maka

itian ini dapat di rumusk

apresiasi dalam pembel peserta didik
I Lero Kecamatan Suppa

s DDI Lero

yahasa Arab

s DDI Lero

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
1.3.1 Untuk mengetahui pemberian apresiasi dalam pembelajaran bahasa Arab

peserta didik kelas VIII MTs DDI Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang
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1.3.2 Untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri peserta didik kelas VIII MTs DDI
Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang
1.3.3 Untuk mengetahui kolerasi antara pemberian apresiasi dalam dalam

pembelajaran bahasa Arab dengan tingkat kepercayaan diri peserta didik kelas

VIl MTs DDI Lero Kecamat abupaten Pinrang
1.4 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dari hasil penelitian ini

gai berikut:

sumbangsih

ngetahuan bahwa per siasi dalam

angat berpengaruh dala ahaman dan

didik dalam pembelajar il penelitian
ini diha iti maupun mahasiswa me , dan acuan
nal : eten  dalam

1.4.2.2 Bagi pendidik, hasil penelitian' ini dapat menambah wawasan dan penge
tahuan akan pengaruh dan manfaat pemberian apresiasi dalam proses

pembelajaran bahasa Arab.
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1.4.2.3 Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsi wawasan
keilmuan yang bermanfaat dalam meningkatkan kualitas proses

pembelajaran.

13l
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BAB Il
TINJAUAN TEORI
2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Pemberian Apresiasi

2.1.1.1 Pengertian Apresiasi
Secara etimologi, pe al dari bahasa lain “Apreciation”

yang memiliki penger ghargai”. Dala ggris, apresiasi diartikan
dan me : appreciaton”
>nghayatan”.
donesia, kata apresiasi gertian yang
tio” (Latin) dan kata “
siasi secara terminolo

iberikan seseorang terhada

rti to judge ; understand

Webstern ads estimate the
quality umum me-
apresias : pu menilai

Secara S€

® http://www.artikelsiana.com /2017/10/pengertian —apresiasi html. di akses pada tanggal 08
oktober 2017

® Setyahermawan, blogspo.com /p/apresiasi-seni.html. di akses pada tanggal 21 maret 2019
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Sedangkan pengertian apresiasi menurut Effendi dalam bukunya Dina
Ramadhanti mengungkapakan apresiasi adalah “mengenali karya sehingga
menumbuhkan pengertian, penghargaan, kepekaan untuk mencermati kelebihan dan

kekurangan terhadap karya”.10

Apresiasi merupakan sikap harus dimiliki oleh seorang pendidik.

Kemampuan pendidik da asi berpengaruh besar terhadap

perkembangan kogniti dan psikomoto

a didik. Tugas salah satu
pendidik adalah membantu anak dalam mengembangkan pemahaman diri dengan

erhasil serta

1

ran dalam membentu otensi anak

asi dari seorang guru - embelajaran

peserta didiknya. Adap lisini adalah

ru merespon prestasi pesert

secara lisan, iah. Sifat me

epada peserta didi

,  “peserta snya  untuk

sanksi atau

1% Dina Ramadhanti, Buku Ajar Apresiasi Prosa Indonesia, (Cet. I; Yogyakarta: Deepublish,
2018), h.1.

“Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, ( Cet: I; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1999), h. 103

24, E. Mulyasa, Manajemen pendidikan karakter, (Cet: V; Jakarta : PT Bumi Aksara,
2016), h. 21
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Adapun sikap yang harus ditumbuhkan pendidik atau guru, supaya
terciptasuasana belajar seperti yang telah dikemukakan diatas adalah sebagai berikut:
2.1.1.1.1 Tidak berlebihan mempertahankan pendapat dan keyakinan, atau kurang

terbuka.

2.1.1.1.2 Dapat lebih mendengarkan . didik , terutama tentang aspirasi  dan
perasaannya.
2.1.1.1.3 Mau dan

erima ide pese ang inovatif, dan kreatif,

2.1.1.1. veserta didik
adap ba
2.1.1.2 : presiasi

alam bukunya Dina pendekatan

aitu:

ukan sendiri

Pendekatan Problematik adalah pendekatan dengan cara memahami

permasalahan di dalam seni.**

" H. E.mulyasa, Manajemen pendidikan karakter, h. 33

!4 Dina Ramadhanti, Buku Ajar Apresiasi Prosa Indonesia, h. 3.
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Dari beberapa pendekatan di atas, kita dapat mengambil kesimpulan
bahawa di dalam melakukan apresiasi sebaiknya harus memiliki beberpa
pendekatan, seperti pendektan yang dicantungkan di atas yaitu: pendekatan

aplikatif, pendekatan kesejarahan, dan pendekatan problematik, sehingga

apresiasi bias terlaksana den
2.1.1.3 Proses Mengapresia
Dalam apresias g akan dapat penilaian dan penghargaan

arya. Pemberian apresiasi yang dimaksud disini adalah

sekian
rtanyaan, maka seora ang  mampu
but akan diberikan be )rmatan dan
kam jelaskan tentang pemberia rikan kepda
upa pujian, p
merupakan kekaguman
ningkatakan
idik. Pujian
anya dilakukan
dengan menggunakan kata-kata sperti: bagus dan tingkatakan.
2.1.1.3.2 Penghormatan

Penghormatan disini bisa dikaitkan dengan kata penobatan, dimana peserta

didik diumumkan kepada seluruh teman-temannya secara terbuka sebagai peserta
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didik yang mencapai suatu hal yang baik. Bisa dilakukan didepan teman-teman atau
didepan seluruh peserta didik di sekolah.
2.1.1.3.3 Hadia

Penghargaan dengan cara ini bisa berdampak kurang baik pada motivasi

belajar peserta didik. Peserta didik be an untuk menjadi tahu melainkan untuk

mendapatkan hadia, mana n hadia, peserta didik menjadi

malas belajar. Karena arus diberika pat bagi peserta didik yang

gikuti suatu

dalam suatu

k menjadi lebih se Jikuti  suatu

aktif dalam menjawa anyaan yang
a pemberian
untuk lebih

enjadi dapat

tentu akan

ak diberika begitu
saja. Melainkan terdapat fungsi apresiasi, diantaranya sebagai sarana meningkatkan
rasa cinta terhadap karya anak bangsa Indonesia, sekaligus peduli terhadap sesama.

Selain itu apresiasi juga dapat menjadi sarana untuk penilaian, penikmatan, empati,
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hiburan, dan edukasi. Serta sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan
manusia dalam beberapa hal.*®
Fungsi yang paling gampang dideteksi dari pemberian apresiasi adalah

hidupnya suasana dalam kelas, karna terjadi komunikasi antara pendidik dan peserta

didik. “Menghangatkan suasana mengantarkan peserta didik terhadap

masalah pembelajaran yang

Pada dasarny
pentlng atau

1 (judgment) mengenai arti
pl’eSIaSI sering diartikan
baik abstrak
gejala ranah
budaya: seni

arya sangat

rang peserta

uan menghargai se pat terhadap

nilai ob : i si musik, dan innya.

PAREPARE

15 http://www.weblight.com /2017/10/apresiasi -fungsi.html. di akses pada tanggal 08 oktober

2017.

*H. E.mulyasa, Manajemen pendidikan karakter, h. 183

7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Remaja Rosdakarya: 1995), h. 120.

18 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. XI; Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2003), h.
124,
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2.1.2 Pempelajaran Bahasa Arab
2.1.2.1 Pengertian Pempelajaran Bahasa Arab
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata pembelajaran berasal dari

kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui atau

diturut, sedangkan pembelajaran be pses, cara, perbuatan menjadikan orang

dan Garmezy (dalam

perilaku yang relatif tetap

agar dapat
: lah terjemahan dari ‘instruction”
nani dis E““instrut “int yang berarti
an, dengan” demikian ari i pnal adalah
atau ide yang telah ( ecara kna melalui

pengajaran menurut L adal paya untuk
pengertian ini secara i alam aran terdapat
ilih, ‘'menetapkan, mengembangkan metode unt capai hasil

metode ini

g diinginkan. Pemilit enetapan, dan penge

a kondisi pengajs an¢ ||

mbelajaran pada dasarnya mengandung arti yang s gan konsep

3 ecara Konsepttia lah ‘vembeldiaran lebil

Jjacu kepada

1% Departemen Pendidikan Nasional, nus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. Pertama Edisi IV;
Jakarta:PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 23

20 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa Belajar dan Pembelajaran Pengembangan Wacana
dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional (Cet. Il; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),
h. 18.

2! Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya (Cet. I; Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), h. 265.

22 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 2.
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pendidik dan pesert didik, yang merupakan komponen utama dalam suatua kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran adalah “proses yang diselenggarakan oleh pendidik
untuk membelajarkan peserta didik dalam belajar bagai mana belajar atau

pembelajaran memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap”. 2

Kegiatan pembelajaran dila
siswa. Perilaku guru ac
Perilaku mengajar d
pembelajaran. B
kesusulian, se
siswa, dan

h dua orang pelaku, yaitu guru dan
dan perilaku siswa adalah belajar.
tersebut terkait dengan bahan
pa pengetahuan, nilai-nilai
). Hubungan antara guru,
pleks Untuk mencapai

pembelajaran tentu ad asi sebagai

dan peserta didik ya ahasa dapat
enurut para ahli dianta
erdiri atas simbol-simbo apat berubah

ribadi atau komunikasi ant

kunya Acep an “bahasa

adalah

g-orang unt gungkapkan

pikiran, rapa fungsi

sehingg

2 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), h.

157.

* Rusman, Model-Model Pembelajaran, Pengembangan Profesionalisme Guru (Cet. II;
Jakarta: PT Rajagrapindo Persada, 2010), h. 1.

% Acep Hermawan, Metologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 9.

% Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 9.
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Menurut Chatibul Umam dkk dalam bukunya Ulin Nuha.
“Bahasa” dalam bahasa indonesia, sama dengan istilah “taal” dalam bahasa
Belanda, “language” dalam bahasa Inggris, “langue” dalam bahasa Prancis,

“sprach” dalam bahasa Jerman, “kokugo” dalam bahasa Jepang, “bhasa”
dalam bahasa Sansekerta, dan “44 dalam bahasa Ara » 2l

Sementera itu, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang telah

mengalami perkembangan sosial dan ilmu pengetahuan. Bahasa Arab

dalam kajian sejarah ter dipakai bangsa-bnagsa yang

tinggal disekitar sun n Furat, dat an Jazirah Arabia (Timur
pembelajaran bahasa apat didefinisikan suatu
ru sebagai

tujuan yang

a Arab diperlukan agar ; rkomunikasi

gan sesamanya dan li secara lisan

an pentingnya pembelajaran : pakan salah

ketahui
sebagia i i oun di desa-

desa. D di pondok-

pondok kolah dasar

sampai

Z"Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan Media Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Yogyakarta:
Diva Press, 2006), h. 21.

8 Azhar Arsyad, bahasa arab dan metode pengajarannya, (Surabaya: pustaka pelajar, 2003),
h. 25.

% Radilah Zainudin, Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), h.
22.
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Dalam pembelajaran bahasa Arab peserta didik diharapkan menguasai empat
keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak (istima’), keterampilan
berbicara (kalam), keterampilan membaca (qira’ah), dan keterampilan menulis

(kitabah). Keempat keterampilan tersebut tidak dapat dipisahkan, karena saling

berkaitan satu sama lainnya. Hal ters esuai tujuan pembelajaran bahasa Arab di

Indonesia yaitu agar peserta an bahasa tersebut secara aktif.

Bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang digunakan oleh bangsa Arab untuk
menerangkan maksud-maksud mereka. Dan bahasa Arab itu sampai kepada
kita dengan cara penukilan. Dan bahasa Arab itu terpelihara bagi kita oleh al-

% Husain Radii Abdurrahman, Thuruqu Tadriisu Al-Lugatuh Al-Arabiyyah Min Manzuurii
Hadits (Maktabatuh Habtii Tsigaafatih, 2000), h. 3.
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Qur’an, hadits-hadits Nabi yang mulia dan karangan, bagi prosa maupun puisi
yang diriwayatkan oleh orang-orang yang terpercaya.*

Disisi lain, bahasa Arab adalah juga bahasa al-Qur’an, hal inilah yang
menjadikan bahasa Arab menjadi bahasa yang sangat berkaitan dengan Islam. Hal ini

disebabkan karena orang-orang Islam membaca al-Qur’an dalam bahasa aslinya,

yaitu bahasa Arab. Tidak ada terjem Qur’an yang dibuat dalam semua bahasa

yang memungkinkan baha olat lima waktu dan doa-doa,
serta azan semuanya
2.1.2.2 Fungsi Pembelajare

\hasa-bahasa
tinggi bagi
ditakdirkan

an mendalami, akan

akni mengkomunikasik

slub bahasa yang penti at di Dunia

sikan  untuk

kepentingan

31 Mustafa al-Gulayayni, Jamiud Durusil al-Arabiyah, ter. Moh. Zuhri, dkk, jamiud duruusil
alArabiyah (Semarang: as-syifa, 1992). h.7

%2 H. Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, metodologi pengajaran agama dan Bahasa Arab, (Cet.
Il; Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 1997), h. 187.

35

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.1.2.2.3 Fungsi personal, bahsa atau bahasa Arab difungsikan untuk
mengekspresikan perasaan atau ide.
2.1.2.2.4 Fungsi Interaksional, bahasa atau bahasa Arab difungsikan untuk

menciptakan interaksi dengan orang lain.

2.1.2.2.5 Fungsi Heuristik, bahasa ahasa Arab difungsikan untuk belajar dan
menemukan makn
ngsikan untuk menciptakan
2.1.2.2. sikan untuk
arnya berasal dari rump
dari ba imana bahasa tersebut i pe yang paling
. Hal ini senada yang
I rumpun bahasa-bahasa se iti ag/Samiah)

9

dan me 1 anggota pe

sa semi ialah kai oleh orang-ora bangsa yang

ar sungai Ti

i bahasa F*RIE FAAREuryania,

Syaria dan Ja abia (Timur

g tidak bisa
ukup tinggi

¥ Zulhanna, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, (Cet. I1; Jakarta: Rajawali Pers,
2015), h. 11.

#3aepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Parepare: Lembah Harapan Press,
2011), h. 1.

*Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan Media Pembelajaran Bahasa Arab, h. 26.
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baik yang muslim maupun non muslim.* Mengapa orang-orang Arab mempelajari
bahasa Arab, karena menjadi motivasi agama terutama Islam dan bahasa kitab suci
kaum muslimin, sehingga bahasa Arab harus dipelajari agar mampu memahami

ajaran agama yang bersumber dari kitab suci al-Qur’an.

Al-Qur’an diturunkan kepade: Muhammad SAW dengan menggunakan

bahasa Arab mengapa, kare AW adalah orang bangsa Arab

yang terkenal oleh di snya, dimana di but lebih dominan dikenal

dan digunakan daripada diale

ng sebanyak 28 huruf : ruf (tempat
yang tidak ada pada ba

2.1.2.2. tu yang mewajibkan ke ada keadaan
am interaksi

dang fushah

dialek ammiyah yang berlaku dalam kegiatan sehari-hari. Dikatakan

demikian karena bahasa fushah digunakan dan berlaku dikalangan orang-

% Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 99.

$" Mukhlish Fuadi, Otomatis Harakat Bahasa Arab Menggunakan Pemrograman Java (Cet. I;
Malang: UIN Maiki Press, 2010), h. 9-10.

37

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



orang yang berbakat dan berpendidikan bahasa kitab suci al-Qur’an dan
Hadits Nabi hanya menggunaka bahasa fushah.®
2.1.2.3 Metode Pembelajaran Bahasa Arab

Metode pembelajaran merupakan komponen pendidikan yang terpenting dalam

pelaksanaan proses pembelajaran encapai suatu tujuan pembelajaran, baik

tujuan  kurikulum maupur setelah proses pembelajaran

menguraikan beberapa

ang bersifat

paian materi

r atau prose belajaran.*

angat penting yan( 5 ada dalam

alam proses
didik perlpnanﬂEMun.i tode pemt

karena

digunak

% Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 72.
% Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 168.

%0 Syaiful Bahri Djamarah, Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta: Rosda
Karya, 1996), h. 53.

1 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Jogjakarta: Diva Press,
2012), h. 157.
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Maka dapat dijelaskan bahwa metode itu selalu dihubungkan dengan cara
penyampaian bahan pelajaran.
Metode mengajar merupakan salah satu cara yang digunakan pendidik dalam

mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses

pembelajaran.*?

Pembelajaran bahasa gai macam metode yang dapat

agar tujuan
aknya suatu

ihan metode

)yahasa Arab

ri pelajaran cara lebih

mengut
diikuti
didik u

membaca, Yy

serta dldpnkanPkLRaE menunju Sung peserta

topik-topik

Metode membaca menekankan kemampuan membaca diam untuk

pemahaman, juga memandang penting kemampuan pengucapan yang benar, sehingga

*2B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), h. 53.

*% Saepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 104
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membaca secara nyaring merupakan kegiatan yang banyak dilatihkan. Kemampuan
ini dipandang dapat membantu para pelajar atau para peserta didik dalam
pengungkapan secra lisan.

2.1.2.3.2 Metode Gramatika-Terjemahan (Tharigah al-Qawa 'id wa al-Tarjamah)

g untuk menghafal teks

siswa, terutama teks-te

terdapat struktur kalimat

mempelajari materi-materi pokok dalam bahasa Arab, disesuaikan dengan tema

pelajaran. Tujuannya adalah bagaimana supaya peserta didik tidak merasa jenuh

# Zulhanna, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 31.

* H. Syamsuddin, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan Implementasinya,
(‘Yogyakarta: Ombak Dua, 2016), h. 88-89.
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dalam belajar serta ceria dalam menerima pelajaran sehingga pada waktu proese
pembelajaran mereka tidak merasa tegang dan bosan dalam menerima suatu pelajaran

yang berlangsung.*

Bahasa Arab memiliki peranan.yang begitu penting dalam kehidupan, agar

kita dapat lebih memahami ajar hususnya agama Islam. Oleh karena

itu, hendaknya kita m ungan bahasa Arab dengan
kemauan yang bes iharapkan. Begitu juga

adap peserta

2.1.2.4. dialek yang
dialek Saudi
a.

2.1.2.4.3 Bahasa memiliki ragam yang bertingkat, yaitu ragam standar dan ragam

pasaran (fusha dan ‘amiyah).

% Desi Danarti, 50 Games For Fun: Belajar Bahasa Inggris (Cet. I; Yogyakarta: Andi
Publisher, 2008), h. 1.
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2.1.2.4.4 Setiap individu berbahasa dengan cara khusus yang berbeda dari individu
lainnya yang lazim disebut idiole.
2.1.2.4.5 Bahasa dapat digunakan secara lisan atau tertulis.*’

Jadi agar bahasa Arab tidak dipandang sulit oleh peserta didik, maka

pendidik perlu memperh aidah-kaidah di dalam pembelajaran

bahasa Arab, ag memperoleh kegembiraan untuk
melatih kete erbahasa Arab.

2.1.2.5 Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

bahasa arab adalah un bahasa dan

sepertt muhadatsah, insya, dan
sharaf, kemahiran berbahasa

elajaran bahasa Arab adalah:

uk dapat me ial- hadits sebay ber hukum

an Islam.

2.1.2°F uk dapat me ma dan kebu

lis dalamplk nlE PA R E

Islam yang

keahlian lain

(supplementary).

#"zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif , h. 12.

*® Bustami A Gani, Al Arabiyah Bin- Namadzij, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1987), h. 16-
17.
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2.1.2.5.5 Untuk membina ahli bahasa Arab, yakni benar-benar professional.*’

Di samping itu tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah untuk
memperkenalkan berbagai bentuk ilmu bahasa kepada peserta didik yang

dapat membantu memperoleh  kemahiran  berbahasa, dengan

menggunakan berbagai b dan ragam bahasa untuk berkomunikasi,
baik dalam ben
2.1.3 Kepercayaan Di

yang artinya

at dikatakan

I sendiri adalah berupa if. Penilaian

positif an menimbulkan sebu Jiri individu

untuk | i dirinya. Pengertian s at dikatakan

sebagai seseorang terhadap gejala ang dimiliki

oleh i dan keyaki ya merasa untuk bisa

mencap agai tujuan hi

D kepercayaan oleh beberap ahli, sebagai

berikut:

yang paling
oritas. Rasa
p diri sendiri
yang dimiliki setiap orang chidupan serta bagaimana orang tersebut
memandang dirinya secara utuh d gan mengacu pada konsep dirinya.

*Njieb taufig, “Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab,” Artikel Diakses pada tanggal 10 Januari
2018, dari file:///G:/Reperensi/Tujuan-Pembelajaran-Bahasa-Arab. html.

%0 Hakim Thursan, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri (Jakarta: Puspa Swara, 2002), h. 6.
*! Rahmad D.J, psikologi komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), h. 3.
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http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepercayaan-diri/
../reperensi/tujuan-pembelajaran-bahasa-arab

Angelis mendefinisikan kepercayaan diri sebagai suatu yang harus mampu
menyalurkan segal yang kita ketahui dan segala yang kita kerjakan. Dalam
pengertian ini rasa percaya diri dapat muncul karena kemampuan dalam
melakukan atau mengerjakan sesuatu. Sehingga rasa percaya diri baru muncul
setelah seseorang melakukan sesuatu pekerjaan secara mahir dan melakukannya
dengan cara memuaskan hatinya.*

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian percaya

diri, yaitu suatu perilaku individu dar ang harus dimiliki pada setiap individu

dalam untuk upaya menyeles ng yang dihadapi.

Agama Islam dorong umatnye nemiliki rasa percaya diri

og /‘}. /.,/’is
“;/yﬁfu/ldjbﬁﬂ

ersedih hati,
, jika kamu

sikap lemah, dan janga
orang orang yang pallng

oleh setiap
patkan suatu
lebih dahulu
engan iman,
2sual dengan
al-Qur’an dan As-Sunnah.

2.1.3.2 Faktor-Faktor Pembentukan Kepercayaan Diri

%2 Angelis Barbara, Self Confident: Percaya Diri Sumber Kesuksesan Dan Kemandirian
(Jakarta: Gramedia Pustaka, 2000), h. 57.

*3Al-Qur’an Dan Terjemahanya (Depag RI, 2006), h. 53.
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Ada beberap faktor yang mempengaruhi pembentukan kepercayaan diri pada
diri seseorang, yaitu:
2.1.3.2.1 Pola Asuh

Faktor pola asuh dan interaksi di usia dini, merupakan faktor yang amat

mendasar bagi pembentukan rasa pe iri.>* Sikap orang tua akan diterima oleh

anak sesuai dengan pe Orang tua yang menunjukan

perhatian, penerimas an kasih sayang atan emosional yang tulus

dengan anak, akan‘membangkitkan rasa percaya diri pada anak tersebut. Anak akan

sekolah, guru adalah i siswanya.

orang guru berdampak an gagasan
ng diri mereka. Salah
up atau terbuka persainga
enjadi bagian ereka. Setiap

me

2.1.3.2.3 Teman Sebaya
Kelompok teman sebaya adalah lingkungan sosial kedua setelah keluarga.

Dimana mereka terbiasa bergaul dan mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka

** Sears D.O, Psikologi Sosial (Jakarta: Airlangga, 1992), h. 265.
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pada orang lain. Dalam interaksi sosial yang dilakukan, populer atau tidaknya
seseorang individu dalam kelompok teman sebaya tersebut sangat menentukan
dalam pembentukan sikap percaya diri.

2.1.3.2.4 Masyarakat

Sebagai anggota masyaraka s berperilaku sesuai dengan norma dan

tata nilai yang sudah b lakunya norma tersebut pada
sekolah, teman sebaya,

u. Semakin kita mampu

i pernah merasakan

aka bentuk gambaran diri yan k da

harga diri engalaman

perkembng membentuk an diri yang
baik se ) i lam diri indi
bahwa jika
kita dit ti iri kita, kita
namun jika

sebaiknya maka akan rasa untuk menghargai diri sendiri akan sangat kecil sekali oleh

%>Centi J.P, Mengapa Rendah Diri (Yogyakarta: Kanisius, 1993), h. 9-23.
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karena itu, sikap percaya diri akan terbentuk jika kita sudah mampu untuk
menghargai diri sendiri”.*®
2.1.3.3 Membangun Kepercayaan Diri

Ada beberapa cara yang bisa dilakukan jika individu mengalami Krisis

kepercayaan diri. Hakim mengemu -sikap hidup positif yang mutlak harus

dimiliki dan dikembangka membangun rasa percaya diri

yang kuat, yaitu:

2.1.3.3.1 Bangkit uan yang keras.

i untuk berinisiatif.
andiri.
alaman.

enyerah (tegar).

kelebihan yang dimilikinya. Sehingga individu tersebut akan selalu berfikiran positif

% Rahmad D.J, psikologi komunikasi, h. 4.
> Hakim Thursan, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, h. 170-180.
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tentang dirinya dan orang lain, yang bisa menimbulkan perasaan saling menghargai
antara keduanya.
2.1.3.4 Macam-Macam Kepercayaan Diri

Kalau melihat ke literatur lainnya, ada beberapa istilah yang terkait dengan

persoalan pede/percaya diri yaitu adz macam, yaitu :

2.1.3.4.1 Self-concept : pulkan diri secara keseluruhan,
a keseluruhan, bagaimana

gkonsepsikan diri secara kesel

uh mana meyakini 3 g bernilai,
berharga di dalam diri
2.1.3.

ejauh mana anda puny pasitas yang

a mi tuk bisa menjalankan tu i persoalan

gan hasil ya gan general
-efficacy. Atau j ini itas anda di

ang anda dal . Ini ye but dengan

2.1.3.4 3 ap penilaian

“kepantasan” untuk berhasil. Self confidence itu adalah kombinasi dari

self esteem dan self-efficac.>®

%8 http://www.belajarpsikologi.com /pengertian —kepercayaan diri/.html. di akses pada tanggal
20 november 2017.
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http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepercayaan-diri/
http://www/

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan
2.2.1. Titin Risyani mahasiswa UIN Sunan Kalijaga meneliti pada tahun 2013
tentang “Hubungan Antara Karakter Kepercayaan Diri Dengan Prestasi Belajar

Belajar Bahasa Arab Pada Peserta Didik Kelas X MAN Yogyakarta”.”® Untuk

penarikan sampel penelitiannya akan simple random sampling. Adapun

metode pengumpulan da dalah angket, wawancara dan
dokumentasi. Pengkaji aliditas dan uji reabilitas.
itin Risyani
pada peserta
arta rata-rata berada pad 2mikian pula

sa Arab pada peserta di bada ranking

engan judul
lajar Bahasa
pun metode
) dua jalur.
tuk analisis
jan bantuan
program computer W-Stats. Penelitian yang di lakukan oleh Nur Maiyah Ulya

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara Metode dan

% Titin Risyani, “Hubungan Antara Karakter Kepercayaan Diri Dengan Prestasi Belajar
Belajar Bahasa Arab Pada Peserta Didik Kelas X MAN Yogyakarta’’ (Skripsi Sarjana Tarbiyah;
2013).

% Nur Maziyah Ulya, “Pengaruh Metode dan Tipe Kepribadian Terehadap Hasil Belajar
Bahasa Arab Pesertya didik MAN 1 Semarang” (Skripsi Sarjana Tarbiyah; 2016).
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Tipe Kepribadian terhadap hasil belajar bahasa Arab pada peserta didik MAN 1

Semarang.

Adapun perbedaan mendasar dengan penelitian yang akan penulis lakukan

dengan penelitian yang telah dilakuk leh Titin Risyani dan Nur Maziyah Ulya

adalah terletak pada pemberi rena penelitian ini, akan terfokus

kepada Pemberian apr a Arab pada peserta didik

kelas VIII Madras i atan Suppa Kabupaten

rupakan gambaran tent tara konsep

atau n yang merupakan ga hadap focus
peneli - iasanya dikemukakan d S itau bagan.
ng baik akan menjelask autan antara

variabe iteliti.% Sesuai ' : n dilakukan
penulis siasi dalam
pembelz kelas VIII

MTs DI

%! saepudin dkk, Pedoman Penulisan Karya limiah STAIN Parepare, h. 40.

623ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Cet.XX; Bandung: Alfatabeta, 2014), h.91.
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Kelas VII MTs DDI

\ 4

Pembelajaran
Pendidik - Bahasa Arab

Peserta Didik

Apresiasi

Kepercayaan Diri

2.1 skema kerangka pi

a harus diuji

secara € thesa yang

adalah suatu jawaban sementara terhadap masalah-masalah yang diteliti dimana

8% Misbahuddin Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Cet. I; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2013), h. 34

% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksar, 2010), h. 40.
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kebenarannya masih diuji. Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas,
penulis dapat simpulkan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
Ho:  tidak terdapat korelasi yang signifikan apresiasi dalam pembelajara bahasa

Arab dengantingkat kepercayaan diri peserta didik kelas VIII MTs DDI Lero

Kecamatan Suppa Kabupaten
H.:  terdapat korelasi yan jlalam pembelajaran bahasa Arab

elas VIII MTs DDI Lero

hadap judul

pemberian apresiasi d )ahasa Arab

dengan diri peserta didik kelas ) Kecamatan

Suppa , maka peneliti perlu operasional

ima neliti dari beberapa istilah t kut:

2.5.1 i adalah gej oses penilaia penghargaan

yang diberikan se ap sesuatu. Tingke

didik terdap angat berga

man belpn RJEPNREM siswa

Siasi seorang

bada tingkat

peroleh dan
kemampuan
a: apresiasi
sastra, apresiasi musik.
2.5.2 Kepercayaan diri adalah percaya pada kemampuan diri sendiri, kekuatan dan
penilaian diri sendiri. Jadi dapat dikatakan bahwa penilaian tentang diri

sendiri adalah berupa penilaian yang positif. Penilaian positif inilah yang
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nanti akan menimbulkan sebuah motivasi dalam diri individu untuk lebih mau
menghargai dirinya.
Kesimpulan dari beberapa defenisi variabel yang telah dijelaskan

diatas adalah sebagai berikut. Apresiasi, ini merupakan kemampuan guru

menghargai peserta didik bai ara lisan dalam bentuk motivasi maupun

secara fisik yaitu be mampu memberikan apresiasi

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Sugiyono mengemukakan “Secara umum metode penelitian diartikan sebagai

cara ilmiah untuk mendapatkan dat ujuan dan kegunaan tertentu”.®® Sebuah

analisa penelitian memerlu ingga tujuannya dapat diuji dan
dipertanggungjawabk ri rumusan masalah yang

telah dikemukakan

analisi stik sebagai
alat me = mengenai apa yang in, Selanjutnya,
esain penelitian berupa
bebas atau

i memiliki dua varia

an apresiasi dan variabel pendent ()

atan Suppa

Y = Variabel terikat (kepercayaan diri )

$5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandun%:AIfabeta, 2014), h.3.
®Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 1V; Jakarta: Rineka Cipta, 2004),h. 105.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakaan di Madrasah Tsanawiah (MTs) DDI Lero

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang khususnya kelas VI1II.

3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu yang digunak penelitian ini kurang lebih dua

bulan lamanya.

mbuhan, udara, gejal iS sikap hidup,
pat menjadi sumber
yang menjadi perha iti alam suatu

aktu yang di tentukan, pen

peserta
2018.
N peserta didi Il MTs DDI
No Jumlah
laki-laki perempuan
1 VI A 11 15 26 orang

"Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik serta IImu-llmu Sosial Lainnya, (Cet. I11; Jakarta: Kencana, 2008), h . 99.
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2 VIII B 12 12 24 orang
3 VIl C 16 15 31 orang
4 VIII D 10 17 27 orang

5 VIIIE 11 27 orang

Jumlah 135 orang

Sumber data | Lero tahun 2018.
3.3.2

item, at ti ipi ri kelom lebih ebut sebagai
populas

an sampel pemilihan d entuan jenis

perhitungan besar yang akan menjad atau objek

Sampel yang arus repr f dalam arti
yopulasi b)ﬂﬁcnm jumlahny
lasi”.” Dan

“sampel yang diambil harus betul-bet presentatit (mewakili)”."* Sehingga sampel

®®Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),

h.55.
L. R. Gay, Geoffrey E, Mills and Peter Airasian, Educational Research: Competencies for

Analysis and Applications (America: Pearson Merrill Prentice Hall, 2006), h. 99.

" Nana Syadih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h.252.

Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), h. 119.
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yang diperoleh harus benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau dengan kata
lain dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya dan menyeluruh.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sampel sebagai

wakil atau contoh dari populasi yang diteliti harus bersifat representatif(mewakili)

sehingga dalam menggeneralisasika penelitian dapat berlaku bagi populasi

yang ada baik dalam karak a. Dalam pengambilan sampel,

Khususnya pada pene antitati prang beranggapan bahwa

jumlah sampel pesar akan lebih baik dibandingke sampel dengan

jumlah n terjadinya
generali an.

me kan bahwa dalam kita bias

umu

aan ringkali diajukan dala ilan sampel

e pe
adalah | uml pel yang dibutuhkan dalam ian. yang terlalu
nyebabkan p

nggambarake disi populasi

akan untuk

uhnya. Sebalikn tu metode yang

4

pel adalah

PAREPARE

in sebagai b

"23ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D h.
62.

3 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung:
Alfabeta, 2005), h. 6.

™ Sevilla, Consuelo G. et. al, Research Methods. Rex Printing Company, (Quezon City:
2007), h. 182.
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"TNEZ 1

Keteranagan:

n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = batas toleransi kesg or tolerance).

............ in, maka sa

n = .

2. Rinciaﬂﬁfﬁ

No

1
2 VIII B 10 10
3 VI C 10 10

iﬂﬁ(ga peneliti

20 orang

20 orang

20 orang
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4 VIl D 10 10 20 orang
5 VIII E 10 10 20 orang
Jumlah 50 50 100 orang

3.4 Teknik dan Instru
3.4.1 Teknik Pengu

"""" angdangkahsstrategispyangsdilakukan untuk
penelitian.
Setiap teknik dan
teknik dan instrumen y;
yang di (tempat penelitian) ben
mpulan data yang digu

sebagai

3411

a ta diartikan i alat yang

kata lain, angket merupakan prasedur yang sistematik untuk mengamati dan
mendeskripsikan karakteristik seseorang dengan menggunakan standar

numerik atau sistem kategori tertentu.
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3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data
Untuk mengetahui suatu keadaan, apakah itu baik atau tidak, berpengaruh
atau tidak, berhubungan atau tidak, ada peningkatan atau tidak dan lain sebagainya

tentu ada alat ukur yang digunakan. Adapun alat ukur yang digunakan dalam

penelitian ini dinamakan instrument itian yang akan mengetahui apakah ada

atau tidak pengaruh variab

instrumen yang dipilih p
3421 ket adalah blangko ang i ikan kepada
VIIl. Adapun yang in i angket ini
mberian apresiasi dalam pe Arab dengan

VIII MTs D o0, terkhusus

litian ini me an 15 item

riabel kedua (Y). Untuk

, dan untuk

piografi dosen,

absen harian mahasiswa serta daftar nilai mahasiswa dan sebagainya.

"*Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikdn (Jakarta:
Grafindo Persada, ), h. 160.
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3.5 Tehnik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah penyajian
data berdasarkan hasil yang diperoleh dari angket dan pencatatan observasi yang
terkait dengan judul penelitian akan diolah dengan menggunakan tehnik statistik.

Tehnik yang digunakan dalam analisis data hasil penelitian ini adalah

menggunakan korelasi Produ

distribusi
distribusi y

yonden X dan y
adrat skor distribusi X

jikary>rta a Ho ditolak

siasi dalam
kelas VIII

"®Mardalis, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Proposal,h.57

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tabel 3.3 Pedomen Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang
0,60-0,7 Kuat

0,80 gat Kuat'’

13l

PAREPARE

"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, h. 118.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah DDI Ujung Lero

Madrasah Tsanawiyah DDI ero berdiri pada tanggal 05 januari 1973

di atas tanah dengan luas junan sebanyak 13 buah. Status
madrasah adalah swa ah naungan penyelenggara
Madrasah adalah darul dakwah wal irsyad. Lokasi bangunan Madarasah Tsanawiyah
suppa kota
r belakangi berdirinya DDI Ujung

MTs DDI Lero berdiri atan Suppa,

dan ke ipi e Desa Lero kecamatan gnya peserta

Ts DDI. Maka pendiri s meminta

kurangnya
masyarakat
untuk belajar dan mendalami studi kelslaman sangat tinggi dan kuat. Jadi proses

berdirinya Madrasah Tsanawiyah DDI Ujung Lero kecamatan Suppa kabupaten

8 Dokumen Madrasah Tsanawiyah DDI Lero, 22 Januari 2019.
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Pinrang selain karena ketentuan pemerintah, juga didasarkan pada kebutuhan
masyarakat desa Lero akan Madrasah yang mendalami studi kelslaman.

4.1.2 ldentitas Madrasah
Table 4.1 Data Identitas Madrasah Tsanawiyah DDI Ujung Lero

1 Nama Madrasah DDI Lero
2 Nomor Induk

Kode pos

6 / JI. Nonde N
7 S Swasta

8 ah Wal Irsyac

aten Pinrang
jetahuan dan
menjadi anggota masyarakat untuk mengadakan hubungan timbal balik secara
harmonis dan seimbang dengan Tuhan Yang Maha Esa, lingkungan sosial dan alam

sekitarnya yang dijiwai suasana keagamaan.

10
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4.1.4 Visi dan Misi
4.1.4.1 Visi Madrasah Tsanawiyah DDI Lero
Terdepan dalam prestasi, berkualitas, berakhlak karimah, dan berciri khas

Islam.

4.1.4.2 Misi Madrasah Tsanawiyah
4.1.4.2.1 Menumbuh kem eningkatkan profesional dalam

4.1.4.2.2 Membang inat belajar dan berlat mencapai _prestasi yang
4.1.4.2.

4.14.2. qul karimah secara terp annya dalam
ari.
4.14.2. judk a Islam dalam semua a aupun diluar

asah

41.4.2. iptakan ling h, tertib, am Jan, nyaman
suasana ke

415T an Sasaran M

4.1.5.1.2 Meningkatkan kemampuan siswa untuk mengembanagkan diri sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan berdasarkan jiwa Islam.

4.1.5.1.3 Meningkatkan prestasi karya ilmia remaja di Madrasah.

" Dokumen Madrasah Tsanawiyah DDI Lero, 22 Januari 2019.
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4.1.5.1.4 Perbaikan sarana dan prasarana yang memadai.
4.1.5.1.5 Meningkatkan kegiatan ekstara kurikuler yang dapat menumbuhkan
kreatifitas dan kepedulian sosial (kegiatan ekstra kurikuler, yaitu: Pramuka

(utama), unit kesehatan sekolah (UKS), palang merah remaja (PMR), dan

badan kegiatan rohani Isl

proses belajar

uan strategi

perangkat rencana pen , tujuan dan

bahan yang digunakan seb elenggaraan

elaja uk mencapai tujuan pendi jan program

yang te peserta didik gembangkan

dan me ngkah laku s

um yang di Lero adalah
lam proses
aran umum.
yakni, kelas
VII, VIl dan IX.

Program pengajaran umum merupakan program pengajaran yang wajib diikuti
oleh semua peserta didik yaitu kelas VII, VIII dan IX. Tujuan program ini untuk

meningkatka kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat dalam

12
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mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam
sekitarnya serta meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan minat peserta didik.
Program pengajaran umum terdiri dari sejumlah mata pelajaran sebagai

berikut:

4.1.6.1 Pendidikan Agama Islam, Y
4.1.6.1.1 Agidah Akhlak

logi Informas

4.1.6.11. 2 Biologi
4.1.6.12 Seni Budaya.®”
4.1.7 Keadaan Tenaga Pendidik dan Pegawai MTs DDI Lero

8 Dokumen Madrasah Tsanawiyah DDI Lero, 22 Januari 2019.

13
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Pendidik merupakan salah satu komponen manusiawi dalam proses
pembelajaran yang ikut berperang dalam usaha membentuk sumber daya manusia
yang potensial dalam bidang pembangunan. Oleh karena itu, pendidik merupakan

salah satu unsur di bidang pendidikan yang harus betul-betul melibatkan segala

kemampuannya untuk ikut serta s aktif dan menempatkan kedudukannya

sebagai tenaga professiona akat yang sedang berkembang.

Dengan demikian, pe hanya dituntut nata hanya untuk mengajar,
berikan dorongan atau'motivasi belajar serta membantu
didikan itu.
bih jelasnya
| Lero dapat dilihat pa

Pendidik MTs DDI Ler

1 Kepala MTs

2 diah, S.Pd.I,

3

4

5

6

7 Muhiddin, S.Pd.I Qur’an Hadis
8 Abd. Rahman B. S.Ag IPS

9 Padilah, S.Pd.1 Bahasa Inggris
10  Suardi, S.HI SKI

14
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11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34

Syukran Matematika/Penjaskes
Muhammad Aris Arsyad, S.Pd  Matematika

Hartati, S.Pd.| IPS/Fikih

Rahmatia Yahya, ST Seni Budaya

Nadira Usman, S.Pd.I Bahasa Inggris
Nurlinda

Surya, S.Pd.1

IPS/Bahasa

Biologi

Bahasa Ing

Bahasa Daera

.Pd lak/IPS
S.Pd
5.Pd

=" PAREPARE

Haslinah, S.Pd Bahasa Indonesia
Arham Suhaedi , S.Pd Penjaskes
Nursaidah, S.Pd BP/BK
Jamaluddin, S.Pd BP/BK

15
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35  Fitriani Tata Usaha
36 Murni, CH. S.Sy Pustakawan
37  Supiana, SC Pustakawan
38  Sulaiman Satpam

39 Usman
Sumber Data: Dokume

wiyah DDI Lero

Berdasarkan ta ka dapat dikatakan bahwa
dari jenjang pendidikan
dan jur Nga silan peserta

didik, K ari segi kesarjanaan pendidik tersebut memil intelektual

dalam ik se ktif dan efesien sehing akan tugas-

ai pe an lebih berhasil memb kan peserta

didik kede jasmani dan rohani an manusia

hnya

4.1.8 K¢ Peserta Didik.MTs DDI Lero

didik harus

didik merupa ob pendidikan dan f

Ssegenap tenagc nﬂ‘ i pun rohani u enerima dan

jaran yang_diperoleh dari pendidik. Selanjutnya, mengetahui

-

2 didi A1 N/ k‘h -ll ero .'.,l'ﬁl Ihﬂ NAN heal he

Jumlah siswa

No Nama Total
Laki-laki Perempuan
1 VII A 11 14 25
2 VII B 13 15 28
3 VIIC 12 16 28

16
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VII D
VIIE
VI A
VIl B

Ruang kelas
Ruang Guru
Ruang BK
Mushollah

Ruang Tata Uaha

11
12
11
12

14
13

182

17

17
15
15
12

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
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Perpustakaan 1 Baik
Ruang Organisasi Siswa 1 Baik
Ruang 1 Baik

Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah MTs DDI Lero

4.1.10 Kegiatan Ekstra Sekolah

Tabel 4.4 Data Kegiatan Ekstra
No

1 Pramuka

peralatan madrasah
4.1.11.1.1.4 Membantu kelancaran pelajaran baik di kelasnya maupun di mdrasah

pada umumnya

18
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4.1.11.1.1.5 Ikut menjaga nama baik madrasah, guru dan pelajar pada umumnya, naik
di dalam maupun di luar madrasah

4.1.11.1.1.6 Murid membantu agar tata tertib madrasah dapat berjalan dan ditaati.

4.1.11.1.2 Larangan Murid

4.1.11.1.2.1 Meninggalkan jam pelajaran berlangsung,

penyimpanga

n izin kepala madrasah
4.1.11.1.2.2 Membeli
4.1.11.1.2.3 Meneri
4.1.11. yang tidak
4.1.11. r dan di dalam madrasa
4.1.11. dan alat-alat pelajaran
4.1.11. jalannya pelajaran b ya maupun
s lain
4.1.11. : i rahat
4.1.11. i jika menemui perso tar teman.
41.12
4.1.12.
4.1.12. ert asuki ruang
perpustakaan
dan mengisi buku daftar pengunjung
4.1.12.1.2 Di dalam ruang perpustakaan harap menjaga ketertiban dan kesopanan

supaya tidak menggangu orang lain yang sedang membaca atau sedang

belajar

19

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



4.1.12.1.3 Setiap meminjam buku, majalah, surat kabar dan lain-lain harus memiliki
kartu anggota

4.1.12.1.4 Setiap peminjam buku diperbolehkan mengambil sendidri buku-buku,
majalah, surat kabar yang akan dipinjam dan melapor kepeda petugas

alah,

4.1.12.1.5 Selesai membaca bu surat kabar dan lain-lain harus
dikembalikan pac
an buku, majalah, surat

g sudah ditentukan oleh

supaya tidak dirusak/k

4.1.12. uku, majalah, surat ka i usak/hilang.

lapor kepada pengelola

ihan dan tidak membuang se an di dalam

i iti
)si data yang disa penelitian ini

an. Nilai RARtEﬂA}RIEpercayaa

pemberian
Data mentah
dian, modus,
dan simpangan baku. Untuk memperoleh suatu data diperlukan distribusi frekuensi
dan grafik histogram.

Hasil perhitungan statistik deskriptip masing-masing variabel dapat

ditunjukkan pada table di bawah ini:

8 Dokumen Madrasah Tsanawiyah DDI Lero, 22 Januari 2019.
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4.2.1 Tingkat Pemahaman pemberian apresiasi Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI
Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang.
Baerdasarkan angket yang diberikan kepada 100 responden dengan 30 item

pertanyaan. Hasil penelitian menunjukkan skor pemberian apresiasi berada pada, nilai

mean 114.62median 115.00, mod iance 11.309dan standar deviasi 3.363.

Rangkuman hasil statistic da tabel berikut.

Tabel
Statistics

X
X
N Valid 100
Missing 0
Mean 114.62
Std. Error of Mean .336
Median 115.00
Mode 115

21
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Std. Deviation

Variance
Skewness
Std. Error of Skewness
Kurtosis
Std. Error of Kurtosis
Range
Minimum
Maximum
Sum
10
20
25
30
40
Percentiles 50
60
70
75
80
90

3.363
11.309
.209
241
-1.107
478
10

110
120
11462
110.00

112.00
112.00
112.00
112.00
115.00
115.00
117.00
117.00
117.00
120.00

Tabel

Si frekuen5| variabel P!!nan a

resiasi dapat dili
AREPARE
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Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent

110 17 17.0 17.0 17.0
112 24 24.0 24.0 41.0

Valid 115 25 25.0 25.0 66.0
117 17 17.0 17.0 83.0
120 17 17.0 17.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Diagram variabel ini dijelaskan pada gambar 4.7, dan 4.8 sebagai berikut.

Gambar 4.7 Diagram batang Variabel X (Pemberian Apresiasi)
X

257 ] Mean = 114 62
— Stdl. Dev. = 3.363
N =100

20

-
wn
1

Frequency

-
(=]
|

5

T
110 112 114 116 118 120 122

Sesuai dengan diagram batang di atas dengan jumlah responden 100 peserta
didik, untuk skor 110 memiliki frekuensi 17 (17,0 %), skor 112 memiliki frekuensi 24
(24,0 %), skor 115 memiliki frekuensi 25 (25,0 %), skor 117 memiliki frekunsi 17

23



(17,0 %), skor 120 memiliki frekuensi 17 (17,0 %). Jadi, skor yang tertingngi berada
pada 115 dengan frekuensi 25 (25,0 %).

Gambar 4.8 diagram variabel X ( Pemberian Apresiasi )

X

P

D
ki 17,0 %)
%)

“PAREPARE

= Me

= Me

Ketera
Skor 12
Skor 11
I
Skor 11
Skor 11
Skor 110 = Memiliki fre 117 (17,0 %)
]

Sesuai dengan diagram batang di atas dengan jumlah responden 100 peserta
didik, untuk skor 110 memiliki frekuensi 17 (17,0 %), skor 112 memiliki frekuensi 24
(24,0 %), skor 115 memiliki frekuensi 25 (25,0 %), skor 117 memiliki frekunsi 17

24
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(17,0 %), skor 120 memiliki frekuensi 17 (17,0 %), skor 60 memiliki frekuensi 8
(23,52 %). Jadi, skor yang tertingngi berada pada 115 dengan frekuensi 25 (25,0 %).
Berdasarkan hasil perhitungan di atas tingkat pemberian apresiasi peserta

didik kelas VIII MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang diperoleh nilai mean =

114,62, dan nilai modus adalah 11 adian 115,00. Hal ini membuktikan bahwa

variabel pembeian apresiasi MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab.
Pinrang berada pada

4.2.2 Tingkat Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas s DDI Lero Kec. Suppa

gan 30 item

bulasi sebagai berikut.

unjukkan skor keperca , hilai mean

odus 113, variance 7. oviasi 2.817

eskriptif Y dapat dilihat pa

13l

PAREPARE
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Tabel 4.9 Kepercayaan Diri Statistics Y

Statistics
Y
Y

N Valid 100
Missing 0
Mean 114.92
Std. Error of Mean .282
Median 114.00
Mode 113*
Std. Deviation 2.817
Variance 7.933
Skewness .994
Std. Error of Skewness 241
Kurtosis -.442
Std. Error of Kurtosis 478
Range 8
Minimum 112
Maximum 120
Sum 11492
10 112.00
20 113.00
25 113.00
30 113.00
. 40 113.40

Percentiles
50 114.00
60 115.00
70 115.00
75 115.00
80 120.00
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| 90 | 120.00

Tabel 4.10 Kepercayaan Diri

Y
Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
112 17 17.0 17.0 17.0
113 23 23.0 23.0 40.0
Valid 114 16 16.0 16.0 56.0
115 23 23.0 23.0 79.0
120 21 21.0 21.0 100.0
100 100.0 100.0

kepercayaan

PAREPARE

gkarl variai
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Frequency
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didik, u
(23,0 9
(23,0 %
pada 1

Gambar 4.12 lingkaran variabel Y (kepercayaan diri)
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, skor 113 m

Mean =114.82
Stel. Dev. =2817
N =100

34 peserta
frekuensi 23
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= Me

ekunsi 21 (21,0 %)
i frekuensi 23 (23,0 %)
ensi 0
= Memiliki frekue

- Memiliki fiekuensi 17 (17,9, 1. (=

= Me

= Memiliki fr

Sesuai dengan diagram batang di atas dengan jumlah responden 100 peserta
didik, untuk skor 112 memiliki frekuensi 17 (17,0%), skor 113 memiliki frekuensi 23
(23,0 %), skor 114 memiliki frekuensi 16 (16,0 %), skor 115 memiliki frekunsi 23
(23,0 %), skor 120 memiliki frekuensi 21 (21,0%). Jadi, skor yang tertingngi berada

pada 113 dan 115 dengan frekuensi 23 (23,0 %).
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh tingkat kepercayaan diri
peserta didik kelas VIII MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang memperoleh nilai
mean = 114,92, dan nilai modus adalah 113, dan median adalah 114,00. Hal ini

membuktikan kepercayaan diri peserta didik kelas VIII MTs DDI Lero Kec. Suppa

Kab. Pinrang berada pada kategori
4.2.3 Korelasi Antara P Pembelajaran Bahasa Arab

elas VIII Mts DDI Lero

ik kelas VIII MTs DDI . ab. Pinrang.

regresi, sebagai beri i kevalidan
n dalam cara, yaitu: b berdasarkan
itas.J hiung < t tabet Maka HO diteri t tabel Maka

t hitung = =0.2 A t el dapat

ari tabel Coe
enggunakan
(@2) (n-2) = £ (0,05/2) 0).

= -O.ZP*tn EFNR Edlterlma. dak terdapat

Membandingkan t tabel

4.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan pada data

sampel peneltian. Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui korelasi
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pemberian apresiasi (X) terhadap kepercayaan diri (Y). Rumus person

moment dan Regresi Sederhana sebagai berikut.

Tabel 4.13 Pengujian Hipotesis.

product

NO NAMA X Y X2 Y2 XY
1 ARYA 110 113 12100 12769 12430
2 MALIANA 120 115 14400 13225 13800
3 ABU BAKAR 117 120 13689 14400 14040
4 NURUL 115 112 13225 12544 12880
5 M.AKSAN 112 114 12544 12996 12768
6 WARLIAH 110 113 12100 12769 12430
7 NURWINDA 120 115 14400 13225 13800
8 FAHMI 117 120 13689 14400 14040
9 RAMSI 115 112 13225 12544 12880
10 SABRAR 112 114 12544 12996 12768
11 | IDHAM KHALID | 115 113 13225 12769 12995
12 NUR FITRAH 112 115 12544 13225 12880
13 NUR ATIKA 110 113 12100 12769 12430
14 MUTMAINNA 120 115 14400 13225 13800
15 AHMAD 117 120 13689 14400 14040
16 MUHAIJIR 115 112 13225 12544 12880
17 JUHARI 112 114 12544 12996 12768
18 ELMAYANA 115 113 13225 12769 12995
19 MUIMA INNA 112 115 12544 13225 12880
20 FUAD.S 110 120 12100 14400 13200
21 NUR MALIA 120 112 14400 12544 13440
22 IBTIHAL 117 114 13689 12996 13338
23 FATMAWATI 115 113 13225 12769 12995
24 HASYIM 112 115 12544 13225 12880
25 ARIANA 110 120 12100 14400 13200
26 MUH. IKRAM 120 112 14400 12544 13440
27 MUH. RESKI 117 114 13689 12996 13338
28 M. FARID 115 113 13225 12769 12995
29 SARNISA 112 115 12544 13225 12880
30 PATMAH 110 120 12100 14400 13200
31 MUH. ALIF 120 112 14400 12544 13440
32 IRSAN 117 114 13689 12996 13338
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33 | NALLA YANTIN | 115 113 13225 12769 12995
34 NURMAYADA 112 115 12544 13225 12880
35 ADRIAN 115 120 13225 14400 13800
36 | IMAM NABAWI | 112 112 12544 12544 12544
37 MULFITRIA 110 114 12100 12996 12540
38 MUH. ARIF 120 113 14400 12769 13560
39 NUR AMILAH 117 115 13689 13225 13455
40 NAURAH 115 120 13225 14400 13800
41 RANDI 112 112 12544 12544 12544
42 SARINA 115 114 13225 12996 13110
43 NAFSAH 112 113 12544 12769 12656
44 SARIDA 110 115 12100 13225 12650
45 IRMA WATI 120 120 14400 14400 14400
46 KURNIAH 117 112 13689 12544 13104
47 INDRA 115 113 13225 12769 12995
48 MULIANI 112 115 12544 13225 12880
49 RAMLAH 110 120 12100 14400 13200
50 ASY IFAH 120 112 14400 12544 13440
51 | INURUL FAIMA | 117 114 13689 12996 13338
52 | INUR HALISAH 115 113 13225 12769 12995
53 MUH. IRSYAD 112 115 12544 13225 12880
54 ABD. RAJAB 110 120 12100 14400 13200
55 FIRMANSYAH 120 113 14400 12769 13560
56 RAMADHAN 117 115 13689 13225 13455
57 JLAL 115 120 13225 14400 13800
58 MEGAWATI 112 112 12544 12544 12544
59 RAMADHANI 115 114 13225 12996 13110
60 MUH. ABU 112 113 12544 12769 12656
61 SHERLY 110 115 12100 13225 12650
62 TITA 120 120 14400 14400 14400
63 LISDA 117 112 13689 12544 13104
64 HASNA 115 114 13225 12996 13110
65 HASPIANI 112 113 12544 12769 12656
66 HASWAR 115 115 13225 13225 13225
67 RIYASTA 112 113 12544 12769 12656
68 ASHAD 110 115 12100 13225 12650
69 ASRIANI 120 120 14400 14400 14400
70 RUSMAN 117 112 13689 12544 13104
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71 KARTINI 115 114 13225 12996 13110
72 MAYA 112 113 12544 12769 12656
73 RAHIM 110 115 12100 13225 12650
74 SURIADI 120 120 14400 14400 14400
75 MUNIR 117 113 13689 12769 13221
76 ADELIA 115 115 13225 13225 13225
77 ZAINUDDIN 12544 14400 13440
78 ASRUL 12544 12320
79 ERWAN 12996 13680
80 SUClI 13221
81 RANI

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100

Setelah keseluruhan nilai dihitung, diperoleh data sebagai berikut:

N =100

TX=115
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YY=120
YXY=13800

Y X2=13225

Y Y2=14400

Langkah selanjutn igkat korelasi antara pemberian

apresiasi (variable X) epercayaan di ), maka data di atas akan

diuji dengan rumus product moment menggunakan software SPSS

er - I

- (2 2" (

distribusi x

=Ju

=Ju or distribusi y

skor x da

= Jumlah per

= Jumlah responde

= Jumlah kua

= Jumlah kuadrat s 1y

* - - -

Tabel 4 NUS KOI€C qh m(6]0 -.flx vioment D hﬂ}ul ll!]ml i SP )

Correlations

X Y
Pearson Correlation 1 -.029
X Sig. (2-tailed) 776
N 100 100
Pearson Correlation -.029 1
Y Sig. (2-tailed) 176
N 100 100
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Jika rhiwnglebin besar dari pada rwane, maka Ho diterima, Hp ditolak. Tetapi
sebaliknya, apabila rniwung lebih kecil dari rana, maka Ho diterima H, ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh rhiwng = -0.029 > raper = 0.195 pada

taraf signifikan 5%, sehingga dinya ahwa Hy diterima, dan H, ditolak. Berarti

tidak terdapat korelasi positi a_variabel X dengan variabel Y.
sehingga dapat disi 03 i C ngan Antara pemberian

aan diri peserta

able dengan
2lasi -0,029,
at hubungan sangat
rendah.

Menentukan koefisien determinasi D=r?x100%

825y giyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, h. 118.
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D=(-0,029)? x 100% = 8, 41%. Besar hubungan antara apresiasi dengan tingkat
kepercayaan diri pserta didik kelas VIII MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang

sebesar 8,41% sementara 91,59% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

4.4 Pembahasan Ha

pencapaian
lajaran bahasa Arab pe engunakan

i dimaksud peneliti dorongan,

dan vasi yang timbul dalam diri unt pembelajara

yang efekti berian apre Jalam suatu

peserta didik otivasi ke tuk belajar.
ukan oleh adanya p an apresiasi,
karena i idi ih aktif dan

kreatif

Kepercayaan diri dimaksud. peneliti adalah keinginan, dorongan,
kecenderungan dan rasa percaya diri yang timbul dalam diri untuk melaksanakan
pembeljaran bahasa Arab. Karena kepercayaan diri merupakan sikap yang harus

dimiliki unutk setip peserta didik.
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Pemberian apresiasi dan Kepercayaan diri adalah suatu hubungan yang sangat
penting dan saling mempengaruhi, karena dengan adanya pemberian apresiasi yang
diterapkan dalam pembelajaran, sehingga muncul dalam diri sendiri untuk percaya

pada diri sendiri. Oleh karena itu, kepercayaan diri merupakan hal yang harus Kita

lakukan atau terapkan dalam mela atu pembelajaran untuk meningkatkan
minat, dorongan dan motivasi ahasa Arab.

Penelitian ini @ ar Suppa Kab. Pinrang kelas
asi 135 orang dan ju
sampling.

enggunakan

knik pengumpulan da i alat yang

engetahuan peserta did in diketahui

ngaruh pemberian apre aran bahasa

ercayaan diri DDI Lero,

peserta didi

yaitu sebagai berikut.
Pemberian apresiasi peserta didik kelas VIII MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab.
Pinrang diperoleh nilai mean 114.62 Rata-rata hitungannya dapat mewakili dengan

(13

sempurna atau tepat apabila kelompok data homogen. Karena kelompok data
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Relatif Homogen” (Perbedaan antara nilai yang satu dengan yang lainnya tidak begitu
besar) maka rata-rata Pemberian apresiasi peserta didik kelas VIII MTs DDI Lero
Kec. Suppa Kab. Pinrang mewakili semua nilai dalam kelompok data mendekati

114.62.

Nilai yang paling sering alam untuk kelompok data atau modus

adalah 115.Nilai tersebut m i yang ada. Sedangkan rata-rata

median untuk Pemberi adalah 115.00

ta-rata untuk kepercay kelas VIII
MTs D pa Kab. Pinrang mew. nilai dalam

ti 114.92

sering muncul dalam sua atau modus

adalah an rata-rata
median
Arab dengan
Suppa Kab.
olak. Tetapi
sebaliknya, apabila s Ke a ~'maka a H, ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh rhiwng = -0.029 > riapel = 0.195 pada
taraf signifikan 5%, sehingga dinyatakan bahwa Hy diterima, dan H, ditolak. Berarti

tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y.

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara pemberian apresiasi
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dalam pembelajaran bahasa Arab dengan tingkat kepercayaan diri peserta didik kelas
VIl MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang.
Korelasi antara pemberian apresiasi dalam pembelajaran bahasa Arab dengan

tingkat kepercayaan diri peserta didik kelas VIII MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab.

Pinrang. Jika rmiwung lebih besar dari el Maka H, diterima, Hy ditolak. Tetapi

sebaliknya, apabila rhiwung aka Hy diterima H, ditolak.
0.286 > rape = 0.776 pada
H, ditolak. Berarti tidak

variabel Y.

engan tingkat keperca k kelas VIII

MTs DL . ab. Pinrang.

tasi skala Goolfoor ti ara ke dua

an koefisien diterminal 8, esar 8,41%

PAREPARE

BAB V

PENUTUP
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5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang korelasi antara pemberian
apresiasi dalam pembelajaran bahasa Arab dengan tingkat kepercayaan diri peserta

didik kelas VIII MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang.

5.1.1 Tingkat pemberian apresias didik kelas VIII MTs DDI Lero Kec.

Suppa Kab. Pinran 4,62, dan nilai modus adalah
115, dan mec ’ vahwa variabel pembeian
ab. Pinrang
5.1.2 Kec. Suppa
roleh nilai mean = 114 adalah 113,
114,00. Hal ini memb diri peserta
Ts DDI Lero Kec. Su pberada pada

513 Arab dengan

kepercayaan diri 1l MTs DC Kec. Suppa

nrang. berdasarkan itungan di atas, dip

o -0 P76 SeHinGQR-0INyafaka baiie Ho diter

hitung =

H, ditolak.

el X dengan
variabel Y. sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara
pemberian apresiasi dalam pembelajaran bahasa Arab dengan tingkat
kepercayaan diri peserta didik kelas VIII MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab.
Pinrang.

5.2 Saran
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Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka dapat diajukan
saran-saran sebagai berikut:
5.2.1 Untuk meningkatkan suksesnya proses belajar mengajar hendaknya, pendidik

memberikan motivasi dan dorongan dalam proses pembelajaran bahasa Arab,

sehingga peserta didik d bersemangat dan percaya diri untuk
mengikuti pembelaj
5.2.2 Di dalam pr idik selalalu memberikan

untuk lebih percaya diri

PAREPARE
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Lampiran 1. Nilai r Product Moment

Tabel Nilai-Nilai r Product Moment

Tarafsignifikan

5%

1%

Tarafsignifikan

aprpw 2

0,997
0,950
0,878

0,999
0,990
0,959

5%

1%

0,266
0,254
0,244

0,345
0,330
0,317

0,306
0,296
0,286
0,278
0,270

0,263
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Lampiran 1. Angket

KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB

i No. 8 Soreang 9113311

imile (0421) 2404

IAN PENULISAN

rab)
: TARBIYAH DAN

‘KORELASI ANTA APRESIASI
DALAM PEMBE ; S5A  ARAB
DENGAN  TING AN DIRI
PESERTA DIDIK KE VIl DDI LERO
A KABUPA

AS PESERTA DIDI

. PAREPARE

Sekolah

Jenis Kelamin

Il. KETERANGAN ANGKET

a. Angket ini diharapkan diisi dengan benar.
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b. Angket ini semata-mata untuk mengumpulkan data dalam penyusunan skripsi
kami di Jurusan Tarbiyah Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare.

I1l. PETUNJUK PENGISIAN

1. Angket ini bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian

untuk menyelesaikan p
2. Isi identitas diri

3. Angket ini awab sesuai kon ebenarnya dengan cara

presiasi (X)

rab menerima pendap 3 diajukan

b. Sering

guru bahasa i i gi siswa

rmasalah?

nakan

a. Selalu b. Sering
c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
4. Apakah guru bahasa Arab memberikan nasehat kepada peserta didik yang
berbuat salah?

a. Selalu b. Sering
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c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

5. Apakah guru bahasa Arab mengerti akan kebutuhan peserta didik?
a. Selalu b. Sering
c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

6. Apakah guru bahasa Arab mematuhi tatatertib yang diajukan oleh sekolah?
a. Selalu

c. Kadang-kadang

yang aktif

b. Sering
d. Tidak pernah
Arab menghukum pesrt

PAREPARE

bersihkan

11. Apakah guru bahasa Arab bersedia membantu pesrta didik yang bermasalah?
a. Selalu b. Sering
c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
12. Apakah guru bahasa Arab menerima perminta maaf atas kesalahan yang
dilakukan pesrta didik?

a. Selalu b. Sering
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c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

13. Apakah guru bahasa Arab mampu membuat keputusan dengan cepat?

a. Selalu b. Sering

c. Kadang-kadang
14. Apakah guru bahasa i peserta didiknya?

a. Selalu

c. Kadang-

aktif dalam pelajaran b
b. Sering
d. Tidak pernah

peserta didi

lam belajar b

c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

4. Apakah pesrta didik mengerjakan tugas dengan senang hati yang diberikan

oleh guru dalam pelajaran bahasa Arab?
a. Selalu b. Sering
c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
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5. Apakah peserta didik malu jika harus berbicara bahasa Arab di depan teman-

teman?
a. Selalu b. Sering
c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

6. Apakah peserta didik belajar meskipun tidak ada ulangan?

a. Selalu

c. Kadang-kadang
7. Apakah pesert bangg ahasa Arab?
b. Sering

d. Tidak pernah
9. tidak nyaman duduk di
?
b. Sering
ang d. Tidak pernah
10. peserta didi i iasa asa Arab?

11.

12. Apakah peserta didik mengerjakan ulangan uasaha sendiri yang diberikan
guru bahasa Arab di dalam kelas?

a. Selalu b. Sering

c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
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Lampiran I11.Dokumentasi

DOKUMENTASI

MenjawabAngket

PAREPARE
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